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	This study aims to analyze apparatus development strategies in improving the quality of public services at the Sungai Dusun Village Government, Batang Tuaka District. The research employs a quantitative descriptive method with a survey approach. Data were collected through observation, interviews, and questionnaires involving 53 village apparatus using a saturated sampling technique. Data analysis was conducted through data reduction, data presentation, and conclusion drawing, supported by triangulation to ensure validity. The results show that apparatus development strategies, including training, education, career development, coaching, work motivation, and performance evaluation, are categorized as very strong. These strategies improve the competence, discipline, and professionalism of village apparatus. In addition, the quality of public services is also categorized as very strong, reflected in services that are fast, accurate, transparent, and responsive to community needs. Therefore, apparatus development strategies play an important role in improving public service quality and can serve as a reference for village governments in developing human resources.
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	Abstrak

	
	
	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengembangan aparatur dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik pada Pemerintah Desa Sungai Dusun Kecamatan Batang Tuaka. Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan kuesioner terhadap 53 aparatur desa dengan teknik sampling jenuh. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan triangulasi untuk menjamin validitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengembangan aparatur yang meliputi pelatihan, pendidikan, pengembangan karier, pembinaan, motivasi kerja, dan evaluasi kinerja berada pada kategori sangat kuat. Strategi tersebut mampu meningkatkan kompetensi, disiplin, dan profesionalisme aparatur desa. Selain itu, kualitas pelayanan publik juga berada pada kategori sangat kuat, yang ditunjukkan melalui pelayanan yang cepat, tepat, transparan, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, strategi pengembangan aparatur berperan penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik dan dapat menjadi acuan bagi pemerintah desa dalam pengembangan sumber daya manusia.
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I. PENDAHULUAN
Pelayanan publik merupakan salah satu indikator utama keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan desa. Desa sebagai unit pemerintahan terdepan tidak hanya berkewajiban menjalankan administrasi pemerintahan, tetapi juga harus mampu memberikan pelayanan yang cepat, tepat, transparan, dan akuntabel kepada Masyarakat (Khairuddin & others, 2024). Tuntutan masyarakat terhadap kualitas pelayanan publik semakin meningkat, sejalan dengan perkembangan teknologi, kebutuhan administrasi yang kompleks, serta kebijakan pemerintah terkait reformasi birokrasi hingga tata kelola pemerintahan berbasis digital (Syafrinadina et al., 2025).
Aparatur desa sebagai pelaksana utama proses administrasi memiliki peran strategis dalam mewujudkan pelayanan publik yang berkualitas. Oleh karena itu, strategi pengembangan aparatur menjadi kebutuhan penting agar mereka mampu menjalankan tugas sesuai standar pelayanan minimal. Pengembangan dimaksud dapat berupa peningkatan kompetensi melalui pelatihan, penguatan manajemen internal, pembagian tugas yang lebih jelas, serta pemanfaatan teknologi informasi yang mendukung percepatan layanan.
Desa Sungai Dusun di Kecamatan Batang Tuaka merupakan salah satu desa yang memiliki struktur organisasi cukup lengkap sesuai ketentuan pemerintah. Meskipun demikian, dinamika di lapangan menunjukkan masih adanya tantangan dalam meningkatkan kualitas aparatur, seperti keterbatasan kemampuan teknis administrasi, minimnya penguasaan teknologi informasi, serta belum optimalnya koordinasi antar unsur aparatur dan kelembagaan desa. Kondisi ini tentu berpengaruh terhadap kualitas pelayanan publik yang diterima masyarakat. Untuk menggambarkan kondisi aparatur secara aktual, penelitian ini menampilkan jumlah aparatur Desa Sungai Dusun. Data ini berfungsi untuk melihat seberapa besar sumber daya manusia yang tersedia dalam mendukung pelayanan publik, sehingga strategi pengembangan dapat dilakukan secara tepat sasaran. Jumlah aparatur desa menunjukkan kapasitas SDM yang dimiliki dalam penyelenggaraan pemerintahan desa. Semakin lengkap struktur organisasi, maka semakin besar potensi desa untuk meningkatkan kualitas pelayanannya. Desa Sungai Dusun memiliki struktur aparatur yang cukup lengkap, mulai dari kepala desa, sekretaris, kepala urusan, kepala seksi, staf, hingga unsur pemerintahan wilayah seperti RT, RW, dan kepala dusun. Ketersediaan unsur kelembagaan seperti BPD, LPM, dan KPMD juga menjadi faktor pendukung dalam proses perencanaan dan pelaksanaan pelayanan publik.
 Berikut penulis sajikan data jumlah Aparatur Desa Sungai Dusun Kecamatan Batang Tuaka Tahun 2025 Sebagai Berikut : 

Tabel 1. Jumlah Aparatur Desa Sungai Dusun Kecamatan Batang Tuaka
	No
	Jabatan/Unsur Aparatur
	Jumlah

	1
	Kepala Desa
	1

	2
	Sekretaris Desa
	1

	3
	Kepala Urusan (KAUR)
	3

	4
	Kepala Seksi (KASI)
	3

	5
	Staf
	3

	6
	Kepala Dusun (Kadus)
	4

	7
	LPM
	3

	8
	KPMD
	2

	9
	BPD
	7

	10
	RW
	4

	11
	RT
	22

	Jumlah
	53


Sumber : Kantor Desa Desa Sungai Dusun

Tabel 2. Jenis Kelamin, Masa Kerja & Tingkat Pendidikan Aparatur Desa Sungai Dusun 
Kecamatan Batang Tuaka
	Jumlah Aparatur
	Jenis Kelamin
	Masa Kerja (Tahun)
	Tingkat Pendidikan

	
	Pria
	Wanita
	< 5 
	5–10 
	> 10
	SD/SMP
	SMA
	S1

	53
	46
	7
	17
	32
	4
	26
	22
	5


Sumber : Kantor Desa Desa Sungai Dusun

Berdasarkan tabel di atas, aparatur Desa Sungai Dusun berjumlah 53 orang yang didominasi laki-laki sebanyak 46 orang dan perempuan 7 orang. Dari masa kerja, terdapat 17 aparatur dengan pengalaman kurang dari 5 tahun, 32 orang memiliki masa kerja 5–10 tahun sebagai kelompok terbesar, dan hanya 4 orang yang telah bekerja lebih dari 10 tahun. Dari sisi pendidikan, sebagian besar aparatur berpendidikan SD/SMP yaitu 26 orang, kemudian 22 orang berpendidikan SMA, dan hanya 5 orang yang berpendidikan S1. Data ini menunjukkan bahwa meskipun jumlah aparatur cukup memadai, namun tingkat pendidikan dan pengalaman kerja yang bervariasi menjadi perhatian penting dalam merumuskan strategi pengembangan aparatur agar pelayanan publik dapat berjalan lebih efektif.
Berikut penulis sajikan data pelatihan aparatur Desa Sungai Dusun Tahun 2025, sebagai berikut :

Tabel 3. Pelatihan Aparatur Desa Sungai Dusun Tahun 2025
	No
	Nama Pelatihan
	Sasaran Aparatur
	Penyelenggara
	Tahun
	Keterangan

	1
	Sistem Keuangan Desa (Siskeudes)
	Kaur Keuangan, Sekdes
	DPMD Kabupaten
	2023
	Terlaksana

	2
	Administrasi Pemerintahan Desa
	Sekdes, Staf
	Kecamatan
	2022
	Terlaksana

	3
	Pengelolaan Aset Desa
	Kaur Umum
	DPMD
	2023
	Terlaksana

	4
	Pelayanan Publik dan Etika Pelayanan
	Seluruh Aparatur
	Kabupaten
	2024
	Direncanakan

	5
	Pelatihan IT dan Arsip Digital
	Staf dan Kadus
	Swadaya Desa
	2021
	Terlaksana


Sumber : Kantor Desa Desa Sungai Dusun

Pengembangan aparatur desa tidak dapat dilepaskan dari kegiatan pelatihan atau bimbingan teknis. Pelatihan berfungsi menambah kemampuan aparatur dalam mengelola administrasi, keuangan desa, tata kelola aset, pelayanan publik, hingga penggunaan aplikasi digital. Desa Sungai Dusun telah mengikuti beberapa pelatihan yang diselenggarakan oleh Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD), kecamatan, maupun melalui program swadaya desa. Meskipun demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa tidak semua aparatur telah mendapatkan pelatihan yang merata, sehingga masih ditemukan kesenjangan kemampuan teknis di antara aparatur.
Pelayanan publik yang diberikan oleh Desa Sungai Dusun cukup beragam, meliputi administrasi kependudukan, surat menyurat, pelayanan bantuan sosial, hingga pelayanan pajak desa. Berbagai layanan tersebut menuntut aparatur untuk mampu bekerja cepat, tepat, dan sesuai prosedur. Pada tahun 2025, tingkat permintaan pelayanan publik meningkat seiring bertambahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya administrasi resmi. Dengan meningkatnya jumlah masyarakat yang dilayani, maka pengembangan aparatur menjadi semakin diperlukan agar tidak terjadi penumpukan layanan dan keluhan masyarakat. Berikut penulis sajikan data Jenis Pelayanan Publik Desa Sungai Dusun Tahun 2025. 

Tabel 4. Jenis Pelayanan Publik Desa Sungai Dusun (Termasuk Jumlah Pemohon Tahun 2025)
	No
	Jenis Pelayanan
	Uraian
	Penanggung Jawab
	Waktu Layanan
	Jumlah Pemohon 2025

	1
	Surat Keterangan Domisili
	Keperluan administrasi umum
	Sekdes
	1 Hari
	185 orang

	2
	Surat Keterangan Usaha
	UMKM dan perbankan
	Kaur Pemerintahan
	1 Hari
	97 orang

	3
	Pengantar KK/KTP
	Permohonan ke Dukcapil
	Sekdes & Kadus
	1–2 Hari
	312 orang

	4
	Pendataan Kependudukan
	Update data warga, RT/RW
	Kadus
	Setiap saat
	1.028 jiwa terdata

	5
	Pelayanan Bantuan Sosial
	Verifikasi dan validasi data
	Kaur Kesra
	Sesuai jadwal
	214 keluarga

	6
	Pelayanan PBB & Pajak Desa
	Pendataan, penagihan
	Staf
	Bulanan
	681 wajib pajak

	7
	Pelayanan Informasi Publik
	Informasi program & kegiatan
	Kades & Sekdes
	Sesuai kebutuhan
	±400 masyarakat memperoleh informasi


   Sumber : Kantor Desa Desa Sungai Dusun

Dari tabel pelayanan publik tersebut dapat dilihat bahwa permintaan layanan masyarakat pada tahun 2025 cukup tinggi, terutama dalam pengurusan administrasi kependudukan seperti pengantar KTP dan KK. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas administrasi di Desa Sungai Dusun berlangsung sangat dinamis dan membutuhkan respons aparatur yang cepat serta berkompeten. Tingginya volume layanan juga menuntut aparatur desa untuk memiliki kemampuan teknis yang baik, mulai dari pemahaman prosedur administrasi, penggunaan komputer dan aplikasi pelayanan, hingga kemampuan komunikasi dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.
Selain itu, beberapa pelayanan seperti verifikasi bantuan sosial dan pelayanan PBB menunjukkan tingkat kebutuhan masyarakat yang terus meningkat setiap tahunnya. Pelayanan-pelayanan tersebut memerlukan ketelitian dan koordinasi yang baik antar aparat desa, terutama karena berhubungan langsung dengan hak masyarakat dan data yang bersifat sensitif. Sementara itu, pelayanan informasi publik juga menjadi sangat penting di era digital, di mana masyarakat semakin aktif meminta informasi terkait program, kegiatan desa, hingga penggunaan anggaran (Muchlis et al., n.d.).
Kondisi ini mempertegas bahwa kualitas pelayanan publik tidak hanya dipengaruhi oleh jumlah aparatur yang tersedia, tetapi juga oleh kapasitas, kompetensi, dan strategi pengembangan aparatur dalam mendukung kinerja pelayanan. Permintaan pelayanan yang tinggi harus diimbangi dengan aparatur yang profesional, terlatih, dan bekerja berdasarkan prosedur yang berlaku agar pelayanan dapat berjalan efektif dan memuaskan masyarakat (Susanto et al., 2023). Melihat kondisi tersebut, pengembangan aparatur desa menjadi bagian yang sangat krusial untuk diwujudkan. Kompleksitas pelayanan publik yang semakin meningkat menuntut aparatur desa untuk memiliki kompetensi yang memadai dan terus berkembang sesuai dengan kebutuhan zaman (Susanto et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat dalam meningkatkan kemampuan aparat Desa Sungai Dusun, baik melalui pelatihan, pembagian tugas yang jelas, peningkatan disiplin kerja, maupun pemanfaatan teknologi informasi. Dengan demikian, penulis menganggap penelitian ini penting untuk dilakukan, dengan judul penelitian: “Strategi Pengembangan Aparatur terhadap Pelayanan Publik pada Pemerintah Desa Sungai Dusun Kecamatan Batang Tuaka” 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana Strategi Pengembangan Aparatur terhadap Pelayanan Publik pada Pemerintah Desa Sungai Dusun Kecamatan Batang Tuaka?. Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Bagaimana Strategi Pengembangan Aparatur terhadap Pelayanan Publik pada Pemerintah Desa Sungai Dusun Kecamatan Batang Tuaka. Manfaat dalam penelitian ini yaitu Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang administrasi publik dan pemerintahan desa, khususnya terkait strategi pengembangan aparatur dan pelayanan publik Pemerintah Desa Sungai Dusun Kecamatan Batang Tuaka.
Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan proses sistematis yang dilakukan organisasi untuk meningkatkan kemampuan, keterampilan, pengetahuan, dan sikap pegawainya agar mampu melaksanakan tugas secara efektif (Khairuddin & others, 2023). Pengembangan SDM adalah upaya peningkatan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral melalui pendidikan dan pelatihan (Hasibuan, 2016). Pengembangan SDM bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kerja melalui program pelatihan, pembinaan, dan pengembangan karier (Mangkunegara, 2015). 
Pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan masyarakat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Menurut Kotler & Keller (2016), kualitas pelayanan adalah kemampuan suatu organisasi dalam memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan. Dalam konteks pemerintahan, kualitas pelayanan publik dipahami sebagai tingkat kesesuaian antara pelayanan yang diberikan oleh aparatur dengan standar pelayanan yang telah ditetapkan (Kotler & Keller, 2016). 

2. METODE PENELITIAN
2.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei. Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan, memahami, dan menganalisis secara mendalam bagaimana strategi pengembangan aparatur diterapkan dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik.
2.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini terletak di Desa Sungai Dusun Kecamatan Batang Tuaka Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau, dengan waktu penelitian dari Oktober 2025 sampai dengan Maret 2026.
2.3 Populasi dan Sampel
Menurut Sugiyono (2017), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini yaitu Seluruh Aparatur Pemerintah Desa Sungai Dusun Kecamatan Batang Tuaka berjumlah 53 orang. Karena jumlah populasi hanya 53 orang, maka penelitian ini menggunakan teknik sensus (sampling jenuh), di mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Dengan demikian, jumlah sampel penelitian adalah 53 responden.
2.4 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
a. Wawancara Dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali perspektif dan pengalaman informan terkait strategi pengembangan aparatur (Creswell, 2016).
b. Kuesioner (Angket) Instrumen utama berupa angket skala Likert yang berisi pernyataan (Nazir, 2017).
c. Observasi Dilakukan untuk mengamati perilaku kerja Aparatur, kedisiplinan, dan partisipasi di lingkungan kerja (Bindas et al., 2025).
d. Dokumentasi Berupa data tentang struktur organisasi, jumlah Aparatur Pemerintah Desa Sungai Dusun Kecamatan Batang Tuaka
2.5 Metode Analisis Data
Analisis data menggunakan model  (Miles et al., 2014)yang meliputi:
a. Reduksi Data, Memilah dan menyederhanakan data sesuai fokus strategi dan kualitas pelayanan.
b. Penyajian Data, Menyusun data dalam bentuk uraian naratif, tabel, atau bagan untuk memudahkan pemahaman.
c. Penarikan Kesimpulan, Menafsirkan makna data dan menarik kesimpulan mengenai strategi pengembangan aparatur terhadap kualitas pelayanan publik.

3. PEMBAHASAN
3.1 Karakteristik Responden
Karakteristik responden dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai kondisi aparatur yang menjadi objek penelitian. Responden dalam penelitian ini berjumlah 53 orang aparatur Desa Sungai Dusun Kecamatan Batang Tuaka. Adapun karakteristik responden meliputi jenis kelamin, masa kerja, dan tingkat pendidikan, yang relevan dalam menganalisis strategi pengembangan aparatur terhadap pelayanan publik.

Tabel 6. Jenis Kelamin Responden
	Jenis Kelamin
	Masa Kerja (Tahun)
	Tingkat Pendidikan

	Lk
	Pr
	Jumlah
	< 5 
	5–10 
	> 10 
	Jumlah
	SD/SMP
	SMA
	Sarjana
	Jumlah

	46
	7
	53
	17
	32
	4
	53
	26
	22
	5
	53


Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan tabel karakteristik responden di atas, diketahui bahwa aparatur Desa Sungai Dusun Kecamatan Batang Tuaka didominasi oleh laki-laki sebanyak 46 orang, sedangkan aparatur perempuan berjumlah 7 orang. Dari sisi masa kerja, sebagian besar aparatur memiliki pengalaman kerja 5–10 tahun, yang menunjukkan bahwa aparatur desa berada pada kategori pengalaman kerja menengah dan cukup memahami mekanisme pelayanan publik. Sementara itu, dari segi tingkat pendidikan, aparatur desa masih didominasi oleh lulusan SD/SMP dan SMA, dengan jumlah lulusan sarjana yang relatif kecil. Kondisi karakteristik tersebut menunjukkan bahwa strategi pengembangan aparatur menjadi sangat penting, khususnya melalui pelatihan, pendidikan, pembinaan, dan evaluasi kinerja, guna meningkatkan kompetensi aparatur agar mampu memberikan pelayanan publik yang profesional, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

3.2 Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian
Strategi Pengembangan Aparatur (X)
Tabel 7. Distribusi Frekuensi  Indikator Variabel Strategi Pengembangan Aparatur (X)
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	N
	TS
	STS
	F
	Mean
	Rank

	1
	Aparatur desa rutin mengikuti pelatihan sesuai tugas dan tanggung jawabnya.
	22
	26
	5
	0
	0
	229
	4,32
	7

	2
	Pelatihan yang diberikan mampu meningkatkan keterampilan kerja aparatur.
	24
	24
	5
	0
	0
	231
	4,36
	5

	3
	Aparatur diberikan kesempatan mengikuti pendidikan formal atau non-formal untuk pengembangan kompetensi.
	21
	27
	5
	0
	0
	228
	4,3
	8

	4
	Pendidikan yang diikuti aparatur relevan dengan peningkatan kualitas pelayanan publik.
	23
	25
	5
	0
	0
	230
	4,34
	6

	5
	Aparatur memiliki kesempatan promosi atau rotasi jabatan sesuai kompetensi.
	20
	28
	5
	0
	0
	227
	4,28
	10

	6
	Tersedia program pengembangan karier untuk meningkatkan kemampuan profesional aparatur.
	21
	27
	5
	0
	0
	228
	4,3
	8

	7
	Pimpinan memberikan arahan dan bimbingan kerja secara rutin kepada aparatur.
	26
	22
	5
	0
	0
	233
	4,4
	3

	8
	Aparatur menerima evaluasi dan saran untuk meningkatkan kualitas kinerjanya.
	25
	23
	5
	0
	0
	232
	4,38
	4

	9
	Aparatur mendapatkan dorongan dan penghargaan untuk meningkatkan kinerjanya.
	22
	26
	5
	0
	0
	229
	4,32
	7

	10
	Aparatur merasa termotivasi dalam menjalankan tugas pelayanan publik.
	28
	20
	5
	0
	0
	235
	4,43
	1

	11
	Kinerja aparatur dievaluasi secara berkala.
	24
	24
	5
	0
	0
	231
	4,36
	5

	12
	Hasil evaluasi kinerja digunakan untuk perbaikan dan pengembangan kompetensi aparatur.
	27
	21
	5
	0
	0
	234
	4,42
	2

	
	Mean
	
	
	
	
	
	2.767
	4,35
	


      Sumber : Diolah Peneliti,2025

Berdasarkan pedoman interval sub rata-rata Arikunto (2017:228), seluruh nilai rata-rata pernyataan berada pada rentang 4,00–4,99 yang termasuk dalam kategori sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa berbagai aspek yang diteliti memiliki hubungan yang sangat kuat dalam mendukung tata kelola pemerintahan desa. Keterlibatan masyarakat dalam perencanaan pembangunan desa, kesesuaian program dengan kebutuhan masyarakat, pelaksanaan program pemberdayaan sesuai perencanaan, serta dukungan aktif pemerintah desa terhadap kegiatan pemberdayaan mencerminkan adanya strategi yang efektif dan partisipatif dalam penyelenggaraan pemerintahan Desa Sungai Dusun. Selanjutnya, aspek partisipasi, transparansi, dan akuntabilitas juga menunjukkan hasil yang sangat kuat. Pemberian ruang aspirasi kepada masyarakat, keterlibatan masyarakat dalam evaluasi program, keterbukaan informasi program dan anggaran, serta kemudahan akses informasi menjadi indikator penting dalam membangun kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa. Meskipun keterlibatan masyarakat dalam evaluasi program memiliki nilai rata-rata yang relatif lebih rendah dibandingkan indikator lainnya, namun tetap berada pada kategori sangat kuat, sehingga masih menunjukkan penerapan strategi tata kelola yang baik dan berkelanjutan. Dari sisi tanggung jawab dan kepatuhan aparatur, hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata tertinggi, khususnya pada kepatuhan aparatur terhadap aturan dan ketentuan yang berlaku. Ketepatan penggunaan dana desa serta efisiensi pemanfaatan sumber daya desa juga berada pada kategori sangat kuat. Secara keseluruhan, nilai rata-rata variabel strategi pengembangan aparatur sebesar 4,35 menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan oleh Pemerintah Desa Sungai Dusun Kecamatan Batang Tuaka telah dilaksanakan dengan sangat baik dan menjadi faktor penting dalam mendukung peningkatan kualitas pelayanan publik serta tata kelola pemerintahan desa yang efektif.
Kualitas Pelayanan Publik (Y)
Tabel 8. Distribusi Frekuensi  Indikator Variabel Kualitas Pelayanan Publik (Y)
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	N
	TS
	STS
	F
	Mean
	Rank

	1
	Fasilitas kantor desa memadai untuk menunjang pelayanan publik.
	24
	24
	5
	0
	0
	231
	4,36
	6

	2
	Penampilan aparatur mencerminkan profesionalisme dan kesiapan melayani masyarakat.
	26
	22
	5
	0
	0
	233
	4,4
	4

	3
	Aparatur memberikan layanan sesuai prosedur dan tepat sasaran.
	25
	23
	5
	0
	0
	232
	4,38
	5

	4
	Pelayanan yang diberikan aparatur akurat dan konsisten.
	24
	24
	5
	0
	0
	231
	4,36
	6

	5
	Aparatur cepat merespons permintaan atau keluhan masyarakat.
	27
	21
	5
	0
	0
	234
	4,42
	2

	6
	Aparatur siap membantu warga ketika dibutuhkan.
	28
	20
	5
	0
	0
	235
	4,43
	1

	7
	Aparatur menunjukkan sikap profesional dan sopan saat melayani masyarakat.
	26
	22
	5
	0
	0
	233
	4,4
	4

	8
	Pelayanan aparatur menimbulkan rasa aman dan percaya bagi masyarakat.
	25
	23
	5
	0
	0
	232
	4,38
	5

	9
	Aparatur memberikan kepastian layanan sesuai ketentuan.
	23
	25
	5
	0
	0
	230
	4,34
	8

	10
	Masyarakat merasa pelayanan dilakukan secara adil dan transparan.
	24
	24
	5
	0
	0
	231
	4,36
	6

	11
	Informasi layanan mudah diakses oleh masyarakat.
	22
	26
	5
	0
	0
	229
	4,32
	9

	12
	Aparatur memberikan penjelasan yang jelas tentang prosedur dan persyaratan layanan.
	25
	23
	5
	0
	0
	232
	4,38
	5

	
	Mean
	
	
	
	
	
	2.783
	4,38
	


     Sumber : Diolah Peneliti,2025

Berdasarkan hasil analisis kuesioner terhadap 53 responden, kualitas pelayanan publik pada Pemerintah Desa Sungai Dusun Kecamatan Batang Tuaka memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,38 yang berada dalam kategori sangat kuat. Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum masyarakat menilai pelayanan publik yang diberikan oleh pemerintah desa telah berjalan dengan sangat baik, efektif, dan mampu memberikan kepuasan kepada masyarakat sebagai penerima layanan. Penilaian yang sangat positif tersebut mencakup berbagai aspek pelayanan, seperti ketersediaan dan kelayakan fasilitas, profesionalisme serta penampilan aparatur desa, ketepatan prosedur, akurasi pelayanan, kecepatan dan ketanggapan dalam merespons kebutuhan masyarakat, serta sikap sopan dan ramah dalam pelayanan. Selain itu, pelayanan juga dinilai adil, transparan, dan didukung oleh informasi yang mudah diakses dan dipahami. Kondisi ini mencerminkan keberhasilan pemerintah desa dalam mengelola dan meningkatkan kualitas pelayanan publik sesuai dengan harapan masyarakat. Keberhasilan ini diharapkan dapat terus dipertahankan dan ditingkatkan melalui inovasi pelayanan serta peningkatan kapasitas aparatur desa secara berkelanjutan. 

3.3 Pembahasan Strategi Pengembangan Aparatur Pemerintah Desa Sungai Dusun
a. Strategi Pengembangan Aparatur melalui Pelatihan
Strategi pelatihan aparatur di Pemerintah Desa Sungai Dusun merupakan salah satu langkah utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya aparatur desa. Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel strategi pengembangan aparatur, sebagian besar responden menyatakan sangat setuju dan setuju bahwa aparatur desa rutin mengikuti pelatihan serta pelatihan yang diberikan mampu meningkatkan keterampilan kerja aparatur. Nilai rata-rata indikator pelatihan berada pada kategori sangat kuat, yang menunjukkan bahwa strategi pelatihan telah berjalan efektif dan mendapat respon positif dari aparatur desa. Strategi pelatihan aparatur di Pemerintah Desa Sungai Dusun dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan teknis aparatur dalam memberikan pelayanan publik. Pelatihan yang diberikan disesuaikan dengan tugas dan fungsi masing-masing aparatur, terutama yang berkaitan dengan pelayanan administrasi dan pelayanan kepada masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian, pelatihan dinilai efektif karena mampu meningkatkan pemahaman aparatur terhadap prosedur pelayanan serta meningkatkan kerja aparatur desa. 
b. Strategi Pengembangan Aparatur melalui Pendidikan
Strategi pengembangan aparatur melalui pendidikan dilaksanakan dengan memberikan kesempatan kepada aparatur desa untuk mengikuti pendidikan formal maupun nonformal. Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel strategi pengembangan aparatur, mayoritas responden menilai bahwa aparatur desa memperoleh kesempatan pendidikan dan pendidikan tersebut relevan dengan peningkatan kualitas pelayanan publik. Hasil interpretasi menunjukkan bahwa indikator pendidikan berada pada kategori sangat kuat, yang mengindikasikan bahwa strategi pendidikan telah mendukung peningkatan kompetensi aparatur desa. Strategi pendidikan dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada aparatur desa untuk mengikuti pendidikan formal maupun nonformal guna meningkatkan kompetensi dan wawasan kerja. Pendidikan yang diikuti aparatur dinilai relevan dengan peningkatan kualitas pelayanan publik, karena mampu memperluas pengetahuan aparatur tentang administrasi pemerintahan dan pelayanan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pendidikan memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan aparatur dalam memahami kebutuhan masyarakat serta melaksanakan tugas pelayanan secara lebih sistematis dan profesional.
c. Strategi Pengembangan Aparatur melalui Pengembangan Karier
Strategi pengembangan karier aparatur di Pemerintah Desa Sungai Dusun diterapkan sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi dan kinerja aparatur desa. Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel strategi pengembangan aparatur, sebagian besar responden menyatakan bahwa aparatur memiliki kesempatan promosi atau rotasi jabatan sesuai dengan kompetensi serta tersedia program pengembangan karier. Interpretasi hasil menunjukkan bahwa indikator pengembangan karier berada pada kategori sangat kuat. Pengembangan karier merupakan strategi yang diterapkan untuk mendorong peningkatan kinerja aparatur melalui pemberian kesempatan promosi atau rotasi jabatan sesuai dengan kompetensi dan kinerja yang dimiliki. Pemerintah Desa Sungai Dusun menerapkan pengembangan karier sebagai bentuk apresiasi terhadap aparatur yang berprestasi sekaligus sebagai sarana penyegaran organisasi. Berdasarkan hasil penelitian, strategi pengembangan karier mampu meningkatkan semangat kerja aparatur serta mendorong aparatur untuk meningkatkan kemampuan dan tanggung jawab dalam menjalankan tugas pelayanan publik.
d. Strategi Pengembangan Aparatur melalui Pembinaan dan Bimbingan
Strategi pembinaan dan bimbingan aparatur dilaksanakan melalui arahan, pengawasan, dan bimbingan kerja yang diberikan oleh pimpinan desa secara rutin. Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel strategi pengembangan aparatur, mayoritas responden menyatakan bahwa pimpinan desa memberikan arahan dan bimbingan kerja secara berkelanjutan serta aparatur menerima evaluasi dan saran untuk meningkatkan kinerja. Hasil interpretasi menunjukkan bahwa indikator pembinaan dan bimbingan berada pada kategori sangat kuat. Strategi pembinaan dan bimbingan dilakukan melalui arahan, pengawasan, serta bimbingan kerja yang diberikan oleh pimpinan desa kepada aparatur secara berkelanjutan. Pembinaan ini bertujuan untuk memastikan aparatur bekerja sesuai dengan aturan dan standar pelayanan yang berlaku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan dan bimbingan yang dilakukan secara rutin mampu meningkatkan disiplin kerja aparatur, memperbaiki kesalahan dalam pelaksanaan tugas, serta menciptakan koordinasi kerja yang lebih baik antar aparatur desa.
e. Strategi Pengembangan Aparatur melalui Motivasi Kerja
Strategi motivasi kerja aparatur diterapkan untuk meningkatkan semangat dan komitmen aparatur dalam menjalankan tugas pelayanan publik. Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel strategi pengembangan aparatur, sebagian besar responden menyatakan bahwa aparatur memperoleh dorongan dan penghargaan serta merasa termotivasi dalam menjalankan tugas pelayanan publik. Nilai rata-rata indikator motivasi kerja berada pada kategori sangat kuat. Motivasi kerja merupakan strategi penting dalam pengembangan aparatur yang bertujuan untuk meningkatkan semangat dan loyalitas aparatur dalam memberikan pelayanan publik. Pemerintah Desa Sungai Dusun memberikan motivasi melalui dorongan moral, penghargaan atas kinerja, serta penciptaan lingkungan kerja yang kondusif. Berdasarkan hasil penelitian, strategi motivasi kerja terbukti mampu meningkatkan rasa tanggung jawab aparatur serta mendorong aparatur untuk memberikan pelayanan yang lebih optimal dan berorientasi pada kepuasan masyarakat.
f. Strategi Pengembangan Aparatur melalui Evaluasi Kinerja
Strategi evaluasi kinerja aparatur dilaksanakan untuk menilai hasil kerja aparatur serta sebagai dasar perbaikan dan pengembangan kompetensi aparatur. Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel strategi pengembangan aparatur, mayoritas responden menyatakan bahwa kinerja aparatur dievaluasi secara berkala dan hasil evaluasi digunakan untuk perbaikan kinerja. Interpretasi hasil menunjukkan bahwa indikator evaluasi kinerja berada pada kategori sangat kuat. Evaluasi kinerja dilakukan sebagai strategi untuk menilai hasil kerja aparatur dan mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan. Pemerintah Desa Sungai Dusun melaksanakan evaluasi kinerja secara berkala dan menggunakan hasil evaluasi tersebut sebagai dasar pengambilan keputusan dalam pengembangan aparatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi evaluasi kinerja mampu mendorong aparatur untuk bekerja lebih disiplin dan profesional.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Strategi Pengembangan Aparatur dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan Publik pada Pemerintah Desa Sungai Dusun Kecamatan Batang Tuaka, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
a. Strategi pengembangan aparatur melalui pelatihan telah dilaksanakan dengan baik dan berada pada kategori sangat kuat. Pelatihan yang diberikan kepada aparatur desa dinilai relevan dengan tugas dan fungsi pelayanan publik, serta mampu meningkatkan keterampilan, pemahaman prosedur pelayanan, dan ketepatan kerja aparatur desa.
b. Strategi pengembangan aparatur melalui pendidikan juga menunjukkan hasil yang sangat kuat. Aparatur desa memperoleh kesempatan mengikuti pendidikan formal maupun nonformal yang mendukung peningkatan kompetensi dan wawasan kerja. Strategi ini berkontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan aparatur dalam memberikan pelayanan yang lebih sistematis dan profesional kepada masyarakat.
c. Strategi pengembangan aparatur melalui pengembangan karier telah diterapkan dengan baik melalui kesempatan promosi dan rotasi jabatan sesuai dengan kompetensi dan kinerja aparatur. Strategi ini mampu meningkatkan motivasi, semangat kerja, serta tanggung jawab aparatur dalam melaksanakan tugas pelayanan publik.
d. Strategi pengembangan aparatur melalui pembinaan dan bimbingan menunjukkan hasil yang sangat kuat, ditandai dengan adanya arahan, pengawasan, dan bimbingan kerja secara rutin dari pimpinan desa. Pembinaan ini berperan penting dalam meningkatkan disiplin, koordinasi kerja, dan kepatuhan aparatur terhadap standar pelayanan yang berlaku.
e. Strategi pengembangan aparatur melalui motivasi kerja telah berjalan efektif dan memberikan dampak positif terhadap kinerja aparatur desa. Pemberian dorongan moral, penghargaan, dan penciptaan lingkungan kerja yang kondusif mampu meningkatkan semangat, loyalitas, serta tanggung jawab aparatur dalam memberikan pelayanan publik.
f. Strategi pengembangan aparatur melalui evaluasi kinerja dilaksanakan secara berkala dan dimanfaatkan sebagai dasar perbaikan serta pengembangan kompetensi aparatur. Evaluasi kinerja ini mendorong aparatur untuk bekerja lebih profesional, disiplin, dan berorientasi pada peningkatan kualitas pelayanan publik.
g. Secara keseluruhan, strategi pengembangan aparatur pada Pemerintah Desa Sungai Dusun berada pada kategori sangat kuat dan berperan penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik, yang ditunjukkan melalui pelayanan yang lebih responsif, profesional, transparan, dan berorientasi pada kepuasan masyarakat.

4.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka peneliti memberikan saran Bagi Pemerintah Desa Sungai Dusun, diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan strategi pengembangan aparatur yang telah berjalan dengan baik, khususnya dalam pelaksanaan pelatihan dan pendidikan yang berkelanjutan agar kompetensi aparatur terus berkembang sesuai dengan tuntutan pelayanan public serta Pemerintah desa disarankan untuk memperkuat sistem pengembangan karier dan evaluasi kinerja dengan kriteria yang lebih terukur dan transparan, sehingga aparatur memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk meningkatkan kinerja dan profesionalisme dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.
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